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prestasi kerja. Berdasarkan hasil analisis data, variabel insentif mempunyai hubungan yang sedang sebesar 33,18 % terhadap variabel prestasi kerja karyawan dan sisanya sebesar 66,82 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti fasilitas kerja, pelaksanaan pelatihan dan pendidikan,  jaminan sosial dan keselamatan yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan pada PT. Indolima Perkasa Cabang Bandung.
3.
Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh PT. Indolima Perkasa Bandung dalam melaksanakan pemberian insentif  berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu : 1) perusahaan dalam pemberian insentif yang berupa uang kepada karyawan dari tambahan sebagai output kurang dilaksanakan. Ini dikarenakan karyawan yang diberikan tugas pekerjaan tidak menghasilkan jumlah produksi yang ditargetkan oleh perusahaan. 2) Belum adanya kesadaran dari karyawan akan tugas yang diberikan atau dibebankan dari perusahaan sehingga karyawan belum mampu memamfaatkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan 3)  Kurang diterapkan standar penililaian prestasi kerja oleh pimpinan perusahaan dalam pemberian insentif kepada para karyawan, sehingga karyawan kurang termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan dan berdampak pada seringnya terjadi keterlambatan-keterlambatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.

4.  Usaha-usaha yang dilakukan oleh PT. Indolima Perkasa Bandung yaitu :

1) Perusahaaan lebih memperhatikan hasil kerja yang telah dilaksanakan oleh karyawan sebagai tambahan output sehingga adanya pemberian isentif kepada pegawai berdasarkan hasil produksi yang dapat dilaksanakan oleh karyawan dan perusahaan harus meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan agar mendapat keuntungan seperti yang diharapkan perusahaan. 2) Pimpinan perusahaan PT. Indolima Perkasa Bandung memberikan sanksi tegas kepada karyawan yang tidak bisa menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu.               3) Pimpinan perusahaan menerapkan standar penilaian prestasi kerja bagi karyawan sehingga akan memotivasi semangat kerja karyawan dan akan meningkatkan prestasi kerja karyawan.
5.2 Saran-saran


Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, selanjutnya peneliti mencoba mengemukakan beberapa pokok pikiran yang sekiranya dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi PT. Indolima Perkasa Bandung dalam proses kegiatan pemberian insentif dalam upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1.  Perusahaan harus lebih memperhatikan kinerja karyawan secara keseluruhan baik itu dari jumlah output yang dihasilkan karyawan maupun dari standar waktu untuk melaksanakan pekerjaan yang telah ditentukan oleh perusahaan.
2. Waktu penyelesaian pekerjaan yang telah ditetapkan harus benar-benar diterapkan, oleh karena itu pimpinan PT. Indolima Perkasa Bandung harus bertindak tegas yaitu menerapkan sanksi dan menerapkannya kepada setiap karyawan yang melanggar siapapun tanpa terkecuali.

3. Pimpinan PT. Indolima Perkasa Bandung harus lebih meningkatkan pengawasan dan penilaian hasil kerja karyawan dengan maksud untuk menentukan besarnya   insentif, karena ada karyawan yang memiliki tugas sama akan tetapi tingkat prestasi kerjanya berbeda sehingga pimpinan perusahaan harus adil dalam menentukan besarnya insentif yang akan diberikan kepada setiap karyawan. 
PAGE  

